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Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan berpikir intuitif yang 

logis mahasiswa pendidikan profesi guru (PPG) sedemikian hingga 

jawabannya yang benar dalam situational judgement test (SJT). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memformulasikan bentuk intuisi 

logis mahasiswa PPG. Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

digunakan dalam penelitian ini. Sebanyak empat mahasiswa PPG 

Universitas Negeri Malang menjadi subjek penelitian ini. Instrumen 

penelitian terdiri atas satu soal SJT, rubrik indikator intuisi logis, 

pedoman wawancara semi-terstruktur, dan alat rekam audio-visual. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada subjek untuk menjawab soal SJT pilihan ganda 

beserta alasannya. Jawaban subjek dielaborasi melalui wawancara. 

Data yang terkumpul tersebut dianalisis dengan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Intuisi logis dalam 

penelitian ini terjadi dalam tiga bentuk modus ponens, yaitu MP1, 

MP2, MP3. Seluruh bentuk intuisi logis tersebut melibatkan proses 

menyadari dan proses otomatis. Proses menyadari terjadi pada premis 

1. Proses otomatis terjadi pada premis 2. Kesimpulan pada intuisi logis 

penelitian ini merupakan hasil dari interaksi system 2 triggers system 

1. Dengan kata lain, pernyataan majemuk konjungsi yang berbentuk 

premis 1 dan premis 2 merupakan interaksi system 2 triggers system 1 

tersebut yang menghasilkan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan dosen atau tutor pendalam materi SJT untuk membentuk 

berpikir intuitif yang logis mahasiswa PPG. Rekomendasi penelitian 

lanjutan adalah syarat cukup terjadinya intuisi logis pada mahasiswa. 
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Intuisi 

Teori Dual Proses 

Interaksi Berpikir 

This is an open access under the CC-BY-SA licence 

 

Corresponding Author: 

Imam Rofiki,  

Program Pendidikan Profesi Guru,  

Sekolah Pascasarjana,  

Universitas Negeri Malang, 

Jl. Semarang No. 5, Kota Malang, Jawa Timur, 65145, Indonesia 

ID Scopus: 57200654458 

Email: imam.rofiki.fmipa@um.ac.id  

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i3.1936
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:imam.rofiki.fmipa@um.ac.id
https://orcid.org/0000-0002-2964-9431
https://orcid.org/0000-0001-5870-1289
https://orcid.org/0000-0002-9028-4419
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.51574/kognitif.v4i3.1936&domain=pdf


1072 

Imam Rofiki, Puguh Darmawan, Sri Rahayuningsih, Tasya Maulidiawati, Sri Wahyuni, Syekha Vivi Alaiya, 

Mutiara Sani 

  

 

Pendahuluan 

Nilai situational judgement test (SJT) mahasiswa pendidikan profesi guru (PPG) menjadi 

penentu kelulusan sehingga penting untuk meningkatkan penguasaan soal SJT. Nilai ambang 

batas minimal yang tidak terpenuhi oleh mahasiswa PPG berdampak pada status kelulusannya, 

lebih jauh berdampak pada kesejahteraan mahasiswa yang bersangkutan dan institusi 

penyelenggara PPG UM. Di Universitas Negeri Malang (UM), mahasiswa PPG diberikan 

kesempatan mengikuti pendalam materi sebagai persiapan melaksanakan SJT. Oleh karena itu, 

dosen yang terlibat dalam pendalam materi penting untuk melatih berpikir otomatis, spontan, 

cepat, dan akurat yang menghasilkan jawaban benar mahasiswa dalam SJT.  

Berpikir otomatis, spontan, dan cepat yang menghasilkan jawaban benar disebut intuisi 

logis dalam teori dual proses (Darmawan et al., 2021; Ghasemi et al., 2022). Faktor utama yang 

berpengaruh pada pemenuhan nilai ambang batas SJT adalah berpikir mahasiswa karena 

respons merupakan hasil berpikir. Sementara, pengalaman belajar menjadi source berpikir juga 

perlu ditingkatkan kapasistasnya melalui latihan atau pendalaman materi. Dengan demikian, 

kajian terhadap karakteristik intuisi logis mahasiswa PPG penting dilakukan sebagai dasar bagi 

dosen untuk memberikan penguatan terhadap pengalaman belajar mahasiswa dalam 

menyelesaikan SJT melalui pendalaman materi. 

Intuisi dalam teori dual proses disebut sebagai sistem 1 (Howarth et al., 2022; Newman 

& Thompson, 2023; Susiswo et al., 2024). Sistem 1 adalah proses mental dalam menghasilkan 

respons yang ditandai dengan terjadinya proses otomatis, proses subjektif-empiris, dan proses 

tanpa menyadari (Darmawan et al., 2020; Darmawan et al., 2020, 2021). Sementara itu, intuisi 

logis adalah interaksi sistem 1 dan sistem 2 (Ghasemi et al., 2022). Sistem 2 adalah proses 

mental yang ditandai dengan terjadinya proses menyadari dan proses akurasi-empiris (Susiswo 

et al., 2024). Intuisi logis hanya melibatkan satu proses mental dalam sistem 2 dan satu proses 

mental dalam sistem 1. Proses mental dalam sistem 2 yang terlibat adalah proses menyadari. 

Proses mental dalam sistem 1 yang terlibat adalah proses otomatis.  

Proses menyadari adalah proses mental dalam menghasilkan respons melalui 

pencocokkan karakteristik suatu informasi dengan karakteristik informasi lainnya. Proses 

otomatis adalah proses mental dalam menghasilkan respons secara spontan berdasarkan kata 

kunci dari suatu informasi (Darmawan et al., 2021; Susiswo et al., 2024). Intuisi logis menjadi 

kunci keberhasilan mahasiswa PPG dalam SJT. Gambar 1 menyajikan keterkaitan intuisi logis, 

SJT, dan aspek lainnya yang mendukung capaian lulusan mahasiswa PPG UM 100%. 

 

 
Gambar 1. Intuisi Logis dalam SJT PPG 

•Dosen PPG•Intuisi Logis

•Mahasiswa 
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Intuisi logis sebagai interaksi proses menyadari dan proses otomatis perlu dikembangkan 

mahasiswa PPG UM melalui pendalaman materi SJT yang diberikan oleh dosen dalam 15 kali 

tatap muka. Proses otomatis dapat dikembangkan melalui drill dan pemberian latihan soal 

dengan situasi atau ilustrasi yang berbeda-beda (Anggadewi, 2017; Nugroho et al., 2021; Papa, 

2016; Scheiter et al., 2010). Melalui dua kegiatan tersebut shortcut (jalan pintas) berpikir 

mahasiswa PPG terbentuk sedemikian hingga menghasilkan proses yang cepat dan akurat 

ketika suatu potongan pengetahuan (chunk) dibutuhkan sebagai respons terhadap soal 

(Ackerman & Thompson, 2017; Ackerman & Thompson, 2017; Thompson & Morsanyi, 2012). 

Shortcut tersebut aktif setelah mahasiswa PPG melakukan analisis melalui proses menyadari. 

Pada situasi yang sederhana dan familiar, mahasiswa hanya perlu berpikir analitis dangkal 

(shallow analytical thinking) untuk menghasilkan jawaban melalui intuisi logis (Bago & De 

Neys, 2017; Stanovich & Toplak, 2023; Voudouri et al., 2023). Dengan kata lain, intuisi logis 

menjadi penting dalam segala situasi yang disajikan pada SJT. Dengan demikian, tujuan 

penelitian ini adalah mengkarakterisasi bentuk intuisi logis mahasiswa PPG UM dalam 

menyelesaikan SJT, mengkaji pengalaman belajar yang memiliki dampak langsung pada intuisi 

logis mahasiswa PPG UM, dan mengkaji proses terjadinya intuisi logis sehingga dosen 

mengetahui momen yang tepat dalam memberikan scaffolding dan reinforcement kepada 

mahasiswa PPG UM dalam menyelesaikan SJT. 

Metode  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus jamak. Studi 

kasus jamak adalah penelitian kualitatif yang mengkaji lebih dari satu kasus yang hasilnya 

digunakan untuk melengkapi teori (Darmawan & Yusuf, 2022). Hasil penelitian ini melengkapi 

teori dual proses pada kajian intuisi logis. Pelengkap yang dihasilkan penelitian ini adalah 

bentuk intusi logis.   

Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Malang (UM). Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa PPG Prajabatan PGSD tahun 2023 dan 2024. Penelitian ini melibatkan tiga 

dosen departemen matematika UM, tiga mahasiswa Pendidikan matematika UM, dan 10 

mahasiswa PPG Prajabatan PGSD yang menjadi calon subjek penelitian ini. Dari 10 calon 

subjek terpilih empat sebagai subjek penelitian ini. Empat subjek tersebut terpilih karena 

menghasilkan jawaban yang benar. Jawaban benar menjadi syarat untuk subjek karena intuisi 

logis diindikasikan dengan jawaban benar tersebut. 

Instrumen 

Instrumen penelitian terdiri soal SJT pilihan ganda, alat rekam audio visual, rubrik 

indikator intuisi logis, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar validasi instrumen 

penelitian. Lembar validasi instrumen digunakan validator untuk mengukur ketepatan 

instrumen penelitian. Instrumen SJT yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 

1. 
Tabel 1. Soal SJT 

No Soal Pilihan Jawaban 

1 Bak mandi di rumah Baskara berbentuk balok 

memiliki kedalaman 90 cm, panjang sisinya 

160 cm dan lebarnya 80 cm. Bak tersebut 

telah berisi 2/3 nya. Untuk memenuhi bak 

A. Mengalikan kedalaman dengan panjang dan 

lebarnya kemudian dikalikan 
2

3
 lalu dijadikan liter 

maka diperoleh hasil 768.000 liter. 
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No Soal Pilihan Jawaban 

tersebut, Arman harus mengisinya sebanyak 

.... liter.  

 

Pak Arman mengajarkan peserta didiknya 

untuk menyelesaikan soal di atas dengan 

cara….  

 

B. Mengalikan kedalaman dengan panjang dan 

lebarnya kemudian dikalikan 1/3 lalu dijadikan 

liter maka diperoleh hasil 1.152 liter. 
C. Mengalikan kedalaman dengan panjang dan 

lebarnya kemudian dikalikan 1/3 lalu dijadikan 

liter maka diperoleh hasil 1.152.000 liter. 
D. Mengalikan kedalaman dengan panjang dan 

lebarnya kemudian dikalikan 2/3 lalu dijadikan 

liter maka diperoleh hasil 384.000 liter. 
E. Tidak ada yang benar 

 

Intuisi logis dalam penelitian ini diukur menggunakan rubrik indikator yang disajikan 

pada Tabel 2. Rubrik indikator ini dikembangan berdasarkan teori dual proses dan hasil studi 

pendahuluan. 

Tabel 2. Rubrik Intuisi Logis 

Bentuk Intusi Logis Sistem 2 Sistem 1 

Modus Ponens Jenis 1 (MP1) 

Premis 1: Jika p maka q 

Premis 2: p 

Kesimpulan: q 

 

p merupakan informasi yang diberikan 

 

q merupakan keputusan untuk menggunakan pola 

yang telah diinternalisasi 

Proses menyadari: 

 

Mencocokkan 

karakteristik informasi 

pada kasus dengan 

pengalaman belajar 

 

 

Proses otomatis: 

 

menghasilkan pola 

untuk memecahkan 

kasus secara spontan  

Modus Ponens Jenis 2 (MP2) 

Premis 1: Jika p maka q 

Premis 2: p 

Kesimpulan: q 

 

p merupakan informasi yang diberikan 

 

q merupakan keputusan untuk menggunakan rumus 

atau informasi yang dihafal 

Proses menyadari: 

 

Mencocokkan 

karakteristik informasi 

pada kasus dengan 

pengalaman belajar 

Proses otomatis: 

 

menggunakan rumus 

atau informasi yang 

dihafal untuk 

memecahkan kasus 

secara spontan. 

Modus Ponens Jenis 3 (MP3) 

Premis 1: Jika p maka q 

Premis 2: p 

Kesimpulan: q 

 

p merupakan informasi yang diberikan 

 

q merupakan keputusan untuk menggunakan step-

step atau serangkaian langkah/prosedur yang dihafal 

Proses menyadari: 

 

Mencocokkan 

karakteristik informasi 

pada kasus dengan 

pengalaman belajar 

Proses otomatis: 

 

menggunakan step-step 

yang dihafal untuk 

memecahkan kasus 

secara spontan 

 

Sementara, elaborasi terhadap intuisi logis subjek ditelusuri menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur. Butir wawancara dalam penelitian ini dapat berkembang 

menyesuaikan kondisi subjek. Tabel 3 adalah pedoman wawancara semi-terstruktur yang terdiri 

atas enam butir pertanyaan utama yang digunakan. Enam butir pertanyaan utama ini dapat 

menggali kategori bentuk intuisi logis masing-masing subjek karena berpotensi untuk 

memantik subjek menjawabnya secara spesifik sesuai dengan salah satu bentuk intuisi logis 

pada rubrik yang dikembangkan peneliti. 
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Tabel 3. Pedoman Wawancara Semi-terstruktur 

No Butir Wawancara Bentuk Intuisi Logis 

yang dielaborasi 

1 
Pengetahuan apa saja yang telah Anda hafal sebelumnya dan terkait dengan 

soal tersebut? 
MP1 & MP2 

2 

Anda gunakan pada bagian jawaban yang mana pengetahuan yang Anda hafal 

tersebut dalam menjawab soal? Mengapa Anda menggunakan pengetahuan 

tersebut? 

MP1& MP2 

3 
Adakah urut-urutan langkah yang sudah Anda hafal untuk mengerjakan soal 

tersebut? 
MP3 

4 
Jika ada urutan langkah yang Anda hafal maka jelaskan urutannya 

bagaimana? 
MP3 

5 Apakah Anda menggunakan pola langkah tertentu untuk menjawab soal? MP3 

6 Apakah pola langkah tersebut sudah anda hafal sebelumnya? MP3 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui lima prosedur. Prosedur-prosedur tersebut adalah 

persiapan, pengumpulan data, analisis data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setiap 

prosedur terdiri dari tahap yang lebih rinci. Penjelasan secara detail prosedur penelitian yang 

dilakukan untuk mengelaborasi intuisi logis subjek disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Prosedur Penelitian 

No Prosedur Tahap Uraian 

1 Persiapan 

Instrumentasi 

dan studi 

pendahuluan 

Menyusun instrumen penelitian dan memvalidasinya kepada 

ahli. Validator penelitian ini terdiri dari dua ahli pembelajaran 

matematika SD dengan jabatan profesor dan dua ahli matematika 

dengan jabatan profesor yang berpengalaman mengajar lebih dari 

15 tahun. Pada tahap ini juga dilakukan studi pendahuluan untuk 

uji coba instrumen. 

2 
Pengumpulan 

Data 

Pemberian soal 

SJT 

Calon subjek diberi kesempatan memecahkan kasus dalam soal 

SJT hingga merasa tuntas. 

Wawancara 

Calon subjek diwawancarai terkait jawabannya dan diukur 

menggunakan rubrik indikator untuk menentukan 

keterpilihannya sebagai subjek. 

3 Analisis Data 

Kondensasi Data Data yang tidak mendukung tujuan penelitian disortir. 

Kategorisasi 

Data 

Mengategorikan data ke dalam bentuk intuisi logis yang sesuai 

dengan kondisi subjek 

4 Penyajian Data Paparan Hasil 
Memaparkan data setiap subjek penelitian  

Memaparkan temuan penelitian 

5 Kesimpulan Penyimpulan Memformulasikan bentuk intuisi logis subjek  

Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan secara detail bentuk intuisi logis modus ponens yang dialami 

subjek. Paparan intuisi logis dibagi menjadi tiga berdasarkan bentuknya, yaitu MP1, MP2, dan 

MP3. Setiap bentuk intuisi logis dipaparkan data empat subjek penelitian ini. 

Modus Ponens Jenis 1 (MP1) 

MP1 merupakan intuisi logis yang premisnya terbentuk dari pernyataan p dan q. 

Pernyataan p adalah informasi yang diberikan pada soal dan pernyataan q adalah keputusan 

untuk menggunakan pola yang telah diinternalisasi. Bentuk umum MP1 adalah sebagai berikut. 

 
Modus Ponens Jenis 1 (MP1) 

Premis 1: Jika p maka q 

Premis 1: Proses 

menyadari: 

Premis 2: Proses 

otomatis: 
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Premis 2: p 

Kesimpulan: q 

 

p merupakan informasi yang diberikan 

 

q merupakan keputusan untuk menggunakan pola 

yang telah diinternalisasi sebagai pengalaman belajar 

 

mencocokkan 

karakteristik informasi 

pada soal dengan 

pengalaman belajar 

 

 

 

menghasilkan pola 

untuk memecahkan 

kasus secara spontan  

Wawancara 1 berikut ini mengungkap terjadinya MP1 yang terdiri dari premis 1, premis 

2, dan kesimpulan. Premis 1 menandai aktifnya sistem 2, yaitu proses menyadari. Premis 2 

menandai aktifnya sistem 1, yaitu proses otomatis. Kesimpulan menandai hasil dari interaksi 

system 2 triggers system 1, yaitu hasil dari sistem 2 memicu aktifnya sistem 1. 

 
Peneliti: Apakah Anda menggunakan pola tertentu untuk menjawab soal? 

 

Subjek 1: Ya, pola yang digunakan adalah pendekatan 

sistematis dan langkah-langkah logis dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

Subjek 3: Ya, saya menggunakan pola sistematis 

dalam menyelesaikan soal ini yang melibatkan 

penghitungan langkah demi langkah dan konversi 

satuan yang relevan. 

 

Subjek 2: Pola tertentu yang saya gunakan adalah 

menghitung volume, konversi cm3 ke liter, operasi 

pecahan 

Subjek 4: mencari volume, mencari volume yang 

diketahui, menghitung volume yang dibutuhkan, dan 

mengubah satuannya. 

Wawancara 1. Penelusuran MP1 

 

Wawancara 1 menunjukan terjadinya premis 1, yaitu proses menyadari pada setiap 

subjek. Proses menyadari pada subjek 1, subjek 2, subjek 3, dan subjek 4 ditandai dengan 

pernyataan bahwa untuk menghasilkan volume, para subjek menggunakan pola. Pola itu 

diantaranya adalah mengkonversi satuan volume. Berikut ini Wawancara 2 merupakan 

elaborasi proses menyadari pada setiap subjek. 

 
Peneliti: Apakah pola tersebut sudah anda hafal sebelumnya? 

 

Subjek 1: Ya, pola tersebut sudah dihafal dan sering 

digunakan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

yang melibatkan perhitungan volume dan konversi 

satuan. 

Subjek 3: Ya, pola ini merupakan metode standar 

yang saya gunakan dalam menjawab soal-soal yang 

melibatkan penghitungan volume dan konversi 

satuan. 

 

Subjek 2: Ya, pola tersebut saya hafal sebelumnya 

dari mata pelajaran matematika dan juga fisika 

Subjek 4: tidak hafal, saya lakukan dengan memahami 

soalnya terlebih dahulu 

Wawancara 2. Penelusuran Pola yang Digunakan Subjek 

 

Wawancara 2 mengungkap bahwa pola yang digunakan oleh para subjek telah 

diinternalisasi sebagai pengalaman belajar. Hal tersebut terungkap dari pernyataan bahwa pola 

tersebut telah dihafal. Proses otomatis dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan pola 

yang telah dihafal tersebut dipicu oleh informasi spesifik yang ada pada soal SJT yang 

dipecahkan para subjek. Berikut ini Wawancara 3 mengungkap hal tersebut. 

 
Peneliti: pengetahuan apa saja yang telah Anda hafal sebelumnya dan terkait dengan soal tersebut? 

 

Subjek 1: Pengetahuan yang telah dihafal sebelumnya 

dan terkait dengan soal tersebut adalah terkait rumus 

volume dan konversi satuan 

 

Subjek 3: Rumus dari volume balok 
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Subjek 2: Menghitung volume balok, konversi dari 

𝑐𝑚3 ke liter 

Subjek 4: rumus volume balok dan satuan cm3 ke liter 

Wawancara 3. Penelusuran Informasi Spesifik 

 

Wawancara 3 mengungkap bahwa informasi spesifik yang memicu aktifnya proses 

otomatis adalah volume balok. Analisis masalah yang merupakan proses menyadari, yaitu 

pencocokkan karakteristik informasi pada soal SJT dengan pengalaman belajar subjek 

menghasilkan kata kunci, yaitu menghitung volume balok. Kata kunci tersebut memicu aktivasi 

proses otomatis sehingga secara spontan dihasilkan keputusan atau kesimpulan untuk 

menggunakan pola yang telah diinternalisasi untuk menghasilkan volume balok. Pola yang 

digunakan para subjek adalah konversi satuan volume kemudian menghitung volume. 

Modus Ponens Jenis 2 (MP2) 

MP2 merupakan intuisi logis yang premisnya terbentuk dari pernyataan p dan q. 

Pernyataan p adalah informasi yang diberikan pada soal dan pernyataan q adalah keputusan 

untuk menggunakan rumus yang dihafal. Bentuk umum MP2 adalah sebagai berikut. 

 
Modus Ponens Jenis 2 (MP2) 

Premis 1: Jika p maka q 

Premis 2: p 

Kesimpulan: q 

 

p merupakan informasi yang diberikan 

 

q merupakan keputusan untuk menggunakan rumus 

atau informasi yang dihafal 

Premis 1: Proses 

menyadari: 

 

Mencocokkan 

karakteristik informasi 

pada kasus dengan 

pengalaman belajar 

Premis 2: Proses 

otomatis: 

 

menggunakan rumus 

atau informasi yang 

dihafal untuk 

memecahkan kasus 

secara spontan. 

 

Wawancara 4 berikut ini mengungkap terjadinya MP2 yang terdiri dari premis 1, premis 

2, dan kesimpulan. Premis 1 menandai aktifnya sistem 2, yaitu proses menyadari. Premis 2 

menandai aktifnya sistem 1, yaitu proses otomatis. Kesimpulan menandai hasil dari interaksi 

system 2 triggers system 1, yaitu hasil dari sistem 2 memicu aktifnya sistem 1. 

 
Peneliti: pengetahuan apa saja yang telah Anda hafal sebelumnya dan terkait dengan soal tersebut? 

 

Subjek 1: Pengetahuan yang telah dihafal sebelumnya 

dan terkait dengan soal tersebut adalah terkait rumus 

volume dan konversi satuan 

 

Subjek 3: Rumus dari volume balok 

 

Subjek 2: Menghitung volume balok, konversi dari 

cm3 ke liter 

Subjek 4: rumus volume balok dan satuan cm3 ke 

liter 

Wawancara 4. Penelusuran MP2 

 

Wawancara 4 menunjukan terjadinya premis 1, yaitu proses menyadari pada setiap 

subjek. Proses menyadari pada subjek 1, subjek 2, subjek 3, dan subjek 4 ditandai dengan 

pernyataan bahwa pengetahuan yang telah dihafal dan terkait dengan soal adalah pengetahuan 

tentang rumus volume balok dan konversi satuan volume. Rumus balok yang dihafal adalah 

adalah 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. Berikut ini Wawancara 5 merupakan elaborasi proses menyadari pada 

setiap subjek. 

 
Peneliti: Anda gunakan pada bagian jawaban yang mana pengetahuan yang Anda hafal tersebut dalam 

menjawab soal? Mengapa Anda menggunakan pengetahuan tersebut? 

 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i3.1936


1078 

Imam Rofiki, Puguh Darmawan, Sri Rahayuningsih, Tasya Maulidiawati, Sri Wahyuni, Syekha Vivi Alaiya, 

Mutiara Sani 

  

 

Subjek 1: Penggunaan pengetahuan yang dihafal 

dalam jawaban rumus volume balok digunakan untuk 

menghitung volume penuh bak mandi dan Konversi 

dari cm³ ke liter digunakan untuk mengubah volume 

yang diperlukan menjadi satuan liter. 

Subjek 3: Pada langkah pertama, saya menggunakan 

rumus volume balok untuk menghitung volume total 

bak mandi. Pada langkah kedua, saya menggunakan 

konversi satuan volume untuk mengubah cm³ ke liter. 

Pada langkah ketiga, saya menggunakan cara 

menghitung fraksi dari volume total untuk 

menentukan volume air yang sudah ada di dalam bak. 

Pada langkah keempat, saya menghitung selisih antara 

volume total dan volume yang sudah terisi untuk 

menentukan volume air yang diperlukan. 

 

Subjek 2: Bagian menghitung volume bak mandi 

(Volum = panjang × lebar × kedalaman), kemudian 

setelah menemukan hasilnya saya konversi dari 

volume 𝑐𝑚3 ke liter 

Subjek 4: mencari volume balok, menghitung 2/3 volume 

balok, mencari volume air yang dibutuhkan dan mengubah 

dari cm3 ke liter 

Wawancara 5. Elaborasi Proses Menyadari Subjek 

 

Wawancara 5 mengungkap alasan penggunaan rumus oleh para subjek. Rumus volume 

balok digunakan untuk menghitung volume penuh bak mandi dan konversi satuan volume dari 

cm³ ke liter digunakan untuk mengubah volume yang diperlukan menjadi satuan liter sesuai 

dengan perintah pada soal SJT. Proses otomatis dalam pengambilan keputusan untuk 

menggunakan rumus yang telah dihafal tersebut dipicu oleh informasi spesifik yang ada pada 

soal SJT yang dipecahkan para subjek. Hal tersebut juga terungkap dalam Wawancara 5, yaitu 

perintah soal untuk menganalisis volume balok sesuai dengan kasus yang disajikan. 

Modus Ponens Jenis 3 (MP3) 

MP3 merupakan intuisi logis yang premisnya terbentuk dari pernyataan p dan q. 

Pernyataan p adalah informasi yang diberikan pada soal SJT dan pernyataan q adalah keputusan 

untuk menggunakan step-step atau serangkaian langkah yang dihafal. Bentuk umum MP3 

adalah sebagai berikut. 

 
Modus Ponens Jenis 3 (MP3) 

Premis 1: Jika p maka q 

Premis 2: p 

Kesimpulan: q 

 

p merupakan informasi yang diberikan 

 

q merupakan keputusan untuk menggunakan step-

step atau serangkaian langkah/prosedur yang dihafal 

Proses menyadari: 

 

Mencocokkan 

karakteristik informasi 

pada kasus dengan 

pengalaman belajar 

Proses otomatis: 

 

menggunakan step-step 

yang dihafal untuk 

memecahkan kasus 

secara spontan 

 

Wawancara 6 berikut ini mengungkap terjadinya MP3 yang terdiri dari premis 1, premis 

2, dan kesimpulan. Premis 1 menandai aktifnya sistem 2, yaitu proses menyadari. Premis 2 

menandai aktifnya sistem 1, yaitu proses otomatis. Kesimpulan menandai hasil dari interaksi 

system 2 triggers system 1, yaitu hasil dari sistem 2 memicu aktifnya sistem 1. 

 
Peneliti: Adakah urut-urutan langkah yang sudah Anda hafal untuk mengerjakan soal tersebut? 

Jika ada urutan langkah yang Anda hafal maka jelaskan urutannya bagaimana? 

 

Subjek 1: ada 

Urutan langkah: 

• Langkah 1: Hitung volume penuh bak mandi 

menggunakan rumus volume balok. 

Subjek 3: Ya, ada 

Langkah 1: Hitung volume total bak mandi 

menggunakan rumus volume balok. 

Langkah 2: Konversi volume total dari cm³ ke liter. 
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• Langkah 2: Hitung ⅔ dari volume penuh 

untuk mengetahui volume yang sudah terisi. 

• Langkah 3: Hitung ⅓ dari volume penuh 

untuk mengetahui volume yang perlu 

ditambahkan. 

• Langkah 4: Konversi volume yang perlu 

ditambahkan dari cm³ ke liter. 

• Langkah 5: Hasil akhir dalam liter 

menunjukkan jumlah air yang perlu 

ditambahkan. 

 

Langkah 3: Hitung volume air yang sudah ada di 

dalam bak menggunakan fraksi yang diberikan. 

Langkah 4: Hitung volume air yang diperlukan untuk 

memenuhi bak dengan mengurangkan volume air 

yang sudah ada dari volume total. 

 

 

Subjek 2: ada 

Urutannya dimulai dari menghitung total volume 

balok kemudian volume tersebut dikonversi dari 𝑐𝑚3 

ke liter lalu menghitung volume yang terisi dan 

menghitung sisa volume yang perlu diisi 

Subjek 4: ada 
mencari volume, mencari volume yang diketahui, 

menghitung volume yang dibutuhkan, dan mengubah 

satuannya. 
 

Wawancara 6. Penelusuran MP3 

 

Wawancara 6 menunjukan terjadinya premis 1, yaitu proses menyadari pada setiap 

subjek. Proses menyadari pada subjek 1, subjek 2, subjek 3, dan subjek 4 ditandai dengan 

pernyataan bahwa langkah-langkah yang telah dihafal digunakan untuk menjawab soal SJT.  

Proses otomatis dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan langkah-langkah yang 

telah dihafal tersebut dipicu oleh hasil analisis mendalam pada soal SJT yang dipecahkan para 

subjek. Langkah-langkah yang dilakukan oleh para subjek memiliki keragaman tetapi intinya 

sama. Langkah-langkah tersebut adalah menghitung total volume balok kemudian volume 

tersebut dikonversi dari cm3 ke liter lalu menghitung volume yang terisi dan menghitung sisa 

volume yang perlu diisi. 

Perbandingan Jawaban Subjek 

Pada bagian ini disajikan perbandingan jawaban subjek. Perbandingan dilakukan pada 

rangkaian intuisi logis yang terjadi dalam menghasilkan jawaban. Berikut ini paparannya secara 

detail. 

Subjek 1 

Jawaban subjek 1 terhadap soal SJT disajikan di bawah ini. Subjek 1 memilih opsi yang 

benar, yaitu opsi E. Opsi E didukung dengan alasan yang logis oleh subjek 1 secara intuitif. 

Berikut ini alasan subjek 1. 

 
Opsi yang dipilih subjek 1: E. Tidak ada yang benar 

Alasan: 

Diketahui: 

Bak mandi berbentuk balok sehingga memiliki; satuan cm diubah menjadi satuan dm terlebih dahulu karena 

satuan akhirnya berupa liter (𝑑𝑚3) 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =  90 𝑐𝑚 =  9 𝑑𝑚 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  160 𝑐𝑚 =  160 𝑑𝑚 
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 =  80 𝑐𝑚 =  8 𝑑𝑚 

 

Bak sudah terisi sebanyak 2/3 bagian 

Ditanya: berapa liter yang harus dipenuhi? 

 

Dijawab: 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 =  16 𝑑𝑚 ×  8 𝑑𝑚 ×  9 𝑑𝑚 
                         =  1.152 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
Untuk mencari volume air yang belum terisi =  3/3 –  2/3 =  1/3 
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Volume air yang dibutuhkan =  1/3 𝑥 1.152 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 =  384 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

 

Dalam menghasilkan jawaban di atas dengan alasannya, subjek 1 mengalami intuisi logis 

lebih dari satu bentuk. Rangkaian bentuk intuisi logis yang dialami subjek 1 adalah MP1, MP3, 

dan MP2.  

 

Subjek 2 

Jawaban subjek 2 terhadap soal SJT disajikan di bawah ini. Subjek 2 memilih opsi yang 

benar, yaitu opsi E. Opsi E didukung dengan alasan yang logis oleh subjek 2 secara intuitif. 

Berikut ini alasan subjek 2. 

 
Opsi yang dipilih subjek 2: E. Tidak ada yang benar 

Alasan: 

Diketahui  

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  160𝑐𝑚 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 =  80𝑐𝑚 𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 =  90𝑐𝑚  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖 =  𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 ×  𝐾𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 
=  160𝑐𝑚 ×  80𝑐𝑚 ×  90 𝑐𝑚 =  1.152.000 𝑐𝑚3 
 

1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 =  1.000 𝑐𝑚3 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 =  
1.152.000  𝑐𝑚3

1.000
 =  1.152 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

 

Untuk mengisi bak sampai penuh 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖 =  
2

3
× 1.152 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 = 768 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛 =  
1

3
× 1.1584 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

 

Jadi Arman harus mengisi bak air sebanyak 384𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

 

Dalam menghasilkan jawaban di atas dengan alasannya, subjek 2 mengalami intuisi logis 

lebih dari satu bentuk. Rangkaian bentuk intuisi logis yang dialami subjek 2 adalah MP1, MP3, 

dan MP2.  

 

Subjek 3 

Jawaban subjek 3 terhadap soal SJT disajikan di bawah ini. Subjek 3 memilih opsi yang 

benar, yaitu opsi E. Opsi E didukung dengan alasan yang logis oleh subjek 3 secara intuitif. 

Berikut ini alasan subjek 3. 

 
Opsi yang dipilih subjek 3: E. Tidak ada yang benar 

Alasan: 

Hitung volume total bak mandi: 

Volume 𝑉dari balok dihitung dengan rumus:  

𝑉 =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 ×  𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 
𝑉 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 
Diketahui:  

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  160 𝑐𝑚, 
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 =  80 𝑐𝑚, 
𝐾𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 =  90 𝑐𝑚 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 160𝑐𝑚, 𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 = 80𝑐𝑚, 𝐾𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 = 90𝑐𝑚 

Sehingga: 𝑉 =  160 ×  80 ×  90 =  1.152.000 𝑐𝑚 
 

𝑉 = 160 × 80 × 90 = 1.152.000𝑐𝑚 
𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟: 
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1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 =  1.000 𝑐𝑚³, 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎: 𝑉𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 =  1.152.000 
1.00 =  1.152 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
𝑉 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 =  1.000 

 
1.152.000 
 

Hitung volume air yang sudah ada di dalam bak: 

Bak telah terisi 2/3, jadi volume air yang sudah ada: 

 

𝑉𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖 =  2/3 ×  1.152 =  768𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
 𝑉 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖 =  3/2 × 1.152 = 768𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
Hitung volume air yang diperlukan untuk memenuhi bak: 

Volume air yang diperlukan untuk memenuhi bak: 𝑉𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛 = 𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 / 𝑉𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖 =  1.152 / 768 =
 384 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

𝑉 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛 = 𝑉 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙/𝑉 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖 = 1.152 − 768 = 384𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

Jadi, Arman harus mengisi bak tersebut sebanyak 384𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 air lagi untuk memenuhinya. 
 

 

Dalam menghasilkan jawaban di atas dengan alasannya, subjek 3 mengalami intuisi logis 

lebih dari satu bentuk. Rangkaian bentuk intuisi logis yang dialami subjek 3 adalah MP3, MP1, 

dan MP2.  

 

Subjek 4 

Jawaban subjek 4 terhadap soal SJT disajikan di bawah ini. Subjek 4 memilih opsi yang 

benar, yaitu opsi E. Opsi E didukung dengan alasan yang logis oleh subjek 4 secara intuitif. 

Berikut ini alasan subjek 4. 

 
Opsi yang dipilih subjek 2: E. Tidak ada yang benar 

Alasan: 

Diketahui vol. bak mandi: 

𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 =  90 𝑐𝑚;  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =  160 𝑐𝑚;  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 =  80 𝑐𝑚 

𝑣𝑜𝑙. =  𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 ×  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
       =  90 𝑐𝑚 ×  160 𝑐𝑚 ×  80 𝑐𝑚 
       =  1.152.000cm3 
 

2/3 vol. bak mandi: 

volume yang terisi 2/3 𝑥 1.152.000cm3  =  768.000cm3 

 

vol. air yang dibutuhkan 

vol. yang dibutuhkan? =  𝑣𝑜𝑙. 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 –  𝑣𝑜𝑙. 𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖 

vol. yang dibutuhkan? =  1.152.000cm3  −  768.000cm3 =  384.000cm3 

 

(mengubah cm3 ke liter) 1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 =  1.000cm3 

384.000 𝑐𝑚3 ∶  1.000 𝑐𝑚3 =  384 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

 

 

Dalam menghasilkan jawaban di atas dengan alasannya, subjek 4 mengalami intuisi logis 

lebih dari satu bentuk. Rangkaian bentuk intuisi logis yang dialami subjek 4 adalah MP1, MP3, 

dan MP2.  

Diskusi  

Intuisi logis yang terjadi pada subjek berbentuk modus ponens terbagi menjadi MP1, 

MP2, dan MP3. Perbedaan bentuk intuisi logis tersebut terjadi karena pengalaman belajar setiap 
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subjek berbeda-beda. Temuan yang sama pada penelitian Ghasemi et al. (2022) dan Nugroho 

et al. (2021) menyatakan bahwa pengalaman belajar dan keyakinan subjek memengaruhi 

bentuk intuisi logis modus ponens. Akan tetapi, penelitian-penelitian terdahulu tersebut belum 

mengategorikan jenis intuisi logis modus ponens secara detail sehingga temuan ini melengkapi 

teori dual proses. 

Seluruh bentuk intuisi logis dalam penelitian ini hanya melibatkan proses menyadari dan 

proses otomatis dalam interaksi dual proses yaitu, interaksi system 2 triggers system 1. Interaksi 

dual proses tersebut terjadi karena kompleksitas soal SJT. Kompleksitas soal mengakibatkan 

terjadinya analisis mendalam yang menandai aktifnya sistem 2, yaitu proses menyadari (Boissin 

et al., 2022, 2023; Talat et al., 2017). Hasil analisis tersebut menghasilkan kata kunci yang 

memicu aktifnya sistem 1, yaitu proses otomatis. Kata kunci dalam bentuk chunk yang telah 

diinternalisasi subjek dapat memicu spontanitas respons (Diederich, 2023; Firnanda et al., 

2023; Pavlova, 2024). 

Intuisi logis dapat menghasilkan jawaban yang tepat secara cepat. Intuisi logis dapat 

dikembangkan dengan latihan dan pengulangan sedemikian hingga subjek menginternalisasi 

pengalaman belajar dalam bentuk chunk yang aksesibilitasnya mudah (Darmawan et al., 2020b; 

Darmawan et al., 2023). Chunk mengakibatkan sensitifitas subjek terhadap suatu informasi 

semakin tinggi. 

Dalam penelitian ini, MP1 dicirikan dengan adanya pola yang digunakan dalam 

menjawab soal SJT. MP2 dicirikan dengan adanya rumus yang digunakan dalam menjawab 

soal SJT. MP3 dicirikan dengan adanya urutan langkah yang digunakan dalam menjawab soal 

SJT. Pola merupakan bentuk sebab akibat yang tetap dan tersimpan sebagai pengalaman belajar 

subjek. Sementara itu, urutan langkah merupakan algoritma dalam menjawab soal. 

Simpulan 

Intuisi logis dalam penelitian ini terjadi dalam tiga bentuk modus ponens, yaitu MP1, 

MP2, MP3. Seluruh bentuk intuisi logis tersebut melibatkan proses menyadari dan proses 

otomatis. Proses menyadari terjadi pada premis 1. Proses otomatis terjadi pada premis 2. 

Kesimpulan pada intuisi logis penelitian ini merupakan hasil dari interaksi system 2 triggers 

system 1. Dengan kata lain, pernyataan majemuk konjungsi yang berbentuk premis 1 dan premis 

2 merupakan interaksi system 2 triggers system 1 tersebut yang menghasilkan kesimpulan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada elaborasi intuisi logis yang terjadi. Peneliti 

memberikan rekomendasi untuk penelitian berikutnya, yaitu mengelaborasi pengalaman belajar 

subjek yang menjadi syarat cukup terjadinya intuisi logis. Rekomendasi bagi pengajar materi 

pendalaman SJT PPG adalah membuat kata kunci untuk setiap kasus yang disajikan pada SJT 

sedemikian hingga mahasiswa mengenali ciri pengalaman belajar yang sesuai untuk 

menyelesaikan SJT tersebut. 
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